



































































































































































































































































































































































































































persatuan ". Terlihat adanya pembedaan makna/fungsi dari nilai gotong royong
yang dianut oleh kedua suku-bangsa ini, namun pada dasamya nilai tersebut
dapat menjadi potensi penunjang kesatuan dan persatuan bangsa, oleh karena
itu perlu dipertahankan.

Nilai harmoni, dapat dilihat dari usaha masing-masing suku-bangsa
dalam menjaga hubungan baik dengan suku lain. Terdapat 22.7% dari suku
bangsa asal/suku Jawa dan 49,0% dari suku-bangsa pendatang/suku luar Jawa
vang telah berhasil menjaga hubungan baik dengan suku lain yang tinggal
berdampingan. Tindakan dari kedua suku-bangsa ini menunjukkan adanya
usaha untuk bersatu bersama semua bangsa di Indonesia. Nilai ini perlu
dipertahankan dan perlu dikembangkan karena nilai tersebut dapat menopang
persatuan dan kesatuan bangsa.

Nilai kesejajaran, dapat dilihat dari pandangan kedua suku bangsa
tentang suku lain yang sama derajadnya, sejajar, dan sama haknya dengan
mereka. Terdapat 51,0% dari suku bangsa-asal/suku Jawa dan 36,7% dari suku
bangsa pendatang/suku luar Jawa yang berpandangan tersebut. Nilai tersebut
perlu dipertahankan karena dapat menopang atau memiliki potensi yang
menunjang persatuan dan kesatuan bangsa.

Nilai toleransi, dapat dilihat dari interaksi mereka yang selalu berusaha
untuk rukun. Untuk mewujudkan kerukunan ini, dari kedua suku-bangsa
tersebut berusaha dengan cara meningkatkan rasa toleransi terhadap sesama
suku-bangsa. terlihat 1,3% dari suku-bangsa asal/suku Jawa dan 14,6% dari
suku-bangsa luar Jawa yang telah melakukan tindakan ini. Nilai ini perlu
dipertahankan karena nilai tersebut dapat atau memiliki potensi penunjang
persatuan dan kesatuan bangsa.

Nilai tahan diri, dapat dilihat dari sikap responden dari kedua suku-
bangsa yang berusaha agar selalu dapat rukun dengan suku lain. Terdapat
80,0% dari suku-bangsa asal/suku Jawa dan 86,7% dari suku-bangsa
pendatang/suku luar Jawa yang telah bersikap tahan diri ini, dan temyata dapat
digunakan untuk mewujudkan kerukunan dalam hubungan antar mereka. Nilai
tahan diri perlu dipertahankan karena nilai tersebut dapat digunakan atau
berpotensi untuk menunjang persatuan dan kesatuan bangsa.

Nilai saling menghormati, dapat dilihat dari sikap dari kedua suku-
bangsa dalam melakukan hubungan dengan suku lain. Terdapat 1,3% dari
suku-bangsa asal/suku Jawa dan 2,5% dari suku-bangsa pendatang/suku luar
yang merasa nilai ini dapat digunakan untuk mempersatuan suku-bangsa. Nilai
ini perlu dipertahankan karena dapat menopang persatuan dan kesatuan
bangsa.
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Nilai saling menghargai, dapat dilihat dari sikap dan tindakan yang
dilakukan oleh responden dari kedua suku-bangsa tersebut dalam kehidupan
sehari-hari. Terdapat 6,7% dari suku-bangsa asal/suku Jawa dan 2,5% dari suku
bangsa pendatang/suku luar Jawa yang merasa nilai tersebut bermanfaat dalam
hidupnya terutama dalam menjalin hubungan baik dengan sesama. Nilai
tersebut perlu dipertahankan karena memiliki potensi yang menunjang
persatuan dan kesatuan bangsa.

Berdasarkan uraian diatas, semua nilai-nilai ini pada dasamya
merupakan nilai-nilai yang diketahui dan dapat digunakan atau berpotensi
untuk menunjang persatuan dan kesatuan bangsa. Dikatakan demikian karena
di dalam nilai-nilai tersebut mengandung arti menyatukan bangsa dalam satu
kesatuan. Jadi nilai-nilai tersebut dapat digunakan sebagai wahana
mengintegrasikan semua suku-bangsa yang multietnik, seperti yang ada di Desa
Caturtunggal.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitan yang berjudul:
Integrasi Nasional: suatu pendekatan budaya, adalah sebagai berikut:

Desa Caturtunggal yang merupakan daerah penelitian adalah salah
satu desa yang memiliki potensi besar dalam menunjang integrasi nasional.
Hampir semua suku-bangsa yang terdapat di wilayah nusantara ini ada di
daerah tersebut, sehingga cocok kalau daerah ini disebut sebagai "tempat/wadah
terjadinya hubungan antarsuku-bangsa".

Ada beberapa faktor yang mendukung Desa Caturtunggal ini menjadi
wadah terjadinya hubungan antarsuku-bangsa, yaitu: faktor goegrafis, dan faktor
infrastruktur. Faktor geografis dapat dilihat dari letak desa yang sangat strategis,
dekat dengan berbagai macam tempat pendidikan terutama perguruan tinggi
yang cukup terkenal, yakni Universitas Gadjah Mada, IKIP Karangmalang, dan
beberapa universitas swasta. Sementara itu, faktor infrastruktur dapat dilihat dari
prasarana dan sarana yang memadai.

Kedatangan suku-bangsa pendatang yang sebagian besar berasal dari
luar Jawa yang berlatar budaya berbeda-beda, berpengaruh terhadap sikap dan
tindakan suku bangsa asal/suku Jawa. Hal ini dapat dilihat dari berbagai bentuk-
bentuk tindakan dalam kegiatan kelompoknya.

Dilihat dari kelompok sosial yang terdapat di desa Caturtunggal ini,
tidak menunjukkan adanya gejala disintegrasi. Hal ini dapat dilihat dari bentuk-
bentuk kelompok sosial yang ada, baik yang terbentuk berdasarkan: kekerabatan
akibat pertalian darah dan akibat perkawinan, berdasarkan lingkungan dimana
mereka tinggal, maupun berdasarkan umur dan jenis kelamin. Tidak ditemui
bentuk kelompok sosial yang menunjuk ke etnosentrisme, sehingga kelompok
sosial yang ada di daerah ini dapat dikatakan tidak berbahaya/ mengganggu
integrasi.

Keberadaan semua jenis kelompok sosial oleh pendukungnya baik
suku-bangsa asal maupun suku-bangsa pendatang, dianggap sebagai wadah/
ajang pertemuan yang sekaligus sebagai wahana komunikasi untuk memperkuat
solidaritas bangsa dengan didasari oleh rasa kebersamaan, kerukunan, senasib
sepenanggungan, dan rasa sebangsa, bukan sebagai alat untuk menonjolkan
etnosentrismenya.
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Dilihat dari nilai-nilai budaya yang dimiliki oleh kedua suku-bangsa
tersebut pada dasamya terdapat kesamaan nilai, namun di dalam
tindakan/perwujudan sehari-hari terdapat perbedaan jumlah pendukung/pelaku
nilai tersebut. Nilai-nilai yang paling banyak didukung oleh suku-bangsa
asal/suku-bangsa Jawa adalah gotong royong, rukun, nrimo, dan halus.
Sementara itu, dari suku-bangsa pendatang/suku-bangsa luar Jawa paling
banyak mendukung nilai-nilai taqwa, kebersamaan, pemberani, dan keras.
Perbedaan ini dapat dipengaruhi oleh perbedaan konsep dari pendukung
masing-masing nilai budaya tersebut, dan hal ini sangat berpengaruh terhadap
terwujudnya integrasi nasional.

Dalam kaitannya dengan nilai-nilai yang mengandung arti kesatuan
dan persatuan, terutama yang mengacu pada konsep integrasi, dapat dilihat dari
berbagai tindakan dan pendapat yang mendukung integrasi. Hal ini dapat dilihat
dalam tindakan hubungan antarsuku-bangsa asal/suku-bangsa Jawa dengan
suku-bangsa pendatang/suku luar Jawa.

Dari hasil penelitian, sebagian besar suku-bangsa asal/suku-bangsa
Jawa dalam melakukan interaksi sosial dengan suku-bangsa lain banyak
mengacu pada konsep: rukun, gotong royong, dan musyawarah. Sementara itu,
suku-bangsa pendatang banyak yang mengacu pada konsep: kebersamaan,
rukun, dan tenggang rasa. Semua konsep-konsep tersebut pada dasamya telah
ada dan dimiliki baik oleh suku-bangsa asal maupun suku-bangsa pendatang.
Namun dalam perilaku atau hubungan sosial, konsep-konsep ini masih kurang
dihayati. Hal ini dapat dilihat dari tindakan mereka yang masih
mempertimbangkan unsur-unsur suku atau agama.

Dalam melakukan hubungan sosial dengan kelompok lain temyata ada
pandangan yang bersifat positif dan negatif yang dilakukan oleh suku-bangsa
asal maupun suku-bangsa pendatang. Banyak suku-bangsa asal yang
memandang positif atas sifat-sifat kebersamaan, dan taqwa serta memandang
negatif atas sifat-sifat keras, kasar , dan suka kelahi, terhadap suku-bangsa lain.
Hal ini berbeda dengan pandangan suku-bangsa pendatang yang banyak
memberikan pandangan positif atas sifat-sifat kebersamaan dan rukun serta
memandang negatif atas sifat kasar, keras, dan tidak mau mengalah terhadap
suku bangsa lain.

Perbedaan sudut pandang terhadap sifat-sifat yang dianggap positif dan
negatif terhadap kelompok lain ini sangat dipengaruhi oleh sikapnya yang
senang atau tidak senang terhadap kelompok lain tersebut. Jika mereka menye-
nanginya, pandangan mereka cenderung positif, demikian sebaliknya akan
memandang negatif jika tidak menyenanginya.
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Pada masa kini (saat penelitian), pandangan tersebut mengalami
perubahan. Perubahan sudut pandang ini erat kaitannya dengan ada tidaknya
suku-bangsa yang paling dikenal, dan lamanya mengenal. Temyata setelah
mereka (baik suku-bangsa asal maupun suku-bangsa pendatang) mengenal
betul dan sudah lama mengenal, mereka merubah pandangannya tersebut.
Terutama bagi mereka yang semula memandang negatif berubah menjadi
positif.

Temyata stereotip masih ada, baik pada suku-bangsa asal maupun
suku-bangsa pendatang. Namun, telah terdapat perubahan sudut pandang
setelah lama bergaul dan banyak melakukan hubungan dengan kelompok lain.
Mereka dalam saling berinteraksi banyak menunjuk ke nilai-nilai yang bersifat
positif sehingga hubungan diantara mereka dapat dikatakan relatif baik.

Pengetahuan tentang sistem nilai budaya nasional tampak sangat
membantu terwujudnya hubungan baik diantara mereka. Terlihat sebagian
besar responden baik suku-bangsa asal maupun suku-bangsa pendatang banyak
yang mengetahui tentang nilai-nilai yang berkaitan dengan Pancasila, UUD 45,
pembangunan terencana, dan sistem hukum nasional. Pada dasamya semua
pengetahuan yang menyangkut nilai-nilai ini berpengaruh terhadap sikap dan
tindakan mereka dalam usaha mewujudkan satu kesatuan sebagai bangsa
Indonesia.

Ternyata sistemn nilai budaya suku-bangsa memiliki kaitan erat dengan
sistem nilai budaya nasional. Responden baik suku-bangsa asal maupun suku-
bangsa pendatang yang berbeda latar belakang budaya temyata dapat
berinteraksi dengan baik dengan saling menghargai, saling menghormati, saling
pengertian, tenggang rasa, gotong royong, rukun, dan kebersamaan.
Kesemuanya itu ditandai dengan sangat sedikitnya terjadi konflik antarsuku-
bangsa dan adanya usaha-usaha untuk menyatukan.

Pemahaman terhadap nilai-nilai budaya nasional menunjukkan
adanya potensi penunjang persatuan dan kesatuan. Hal ini tidak asing karena
semua nilai-nilai yang diangkat sebagai sistem nilai budaya nasional berasal dari
sistem nilai budaya suku-bangsa. Dengan dilandasi oleh pengetahuannya
tentang sistem nilai budaya nasional, suku-bangsa pendukung nilai tersebut ada
yang mampu dan yang tidak mampu mewujudkannya dalam kehidupan sehari-
hari dalam masyarakat yang multietnik ini. Bagi mereka yang mampu berarti
mendukung integrasi nasional, sebaliknya akan terjadi disintegrasi bagi mereka
yang tidak mampu mewujudkan dalam kehidupan bermasyarakat.
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B. SARAN-SARAN

Dari apa yang telah disimpulkan diatas saran-saran yang sekiranya
dapat disampaikan adalah sebagai berikut:

Perlu adanya pembinaan budaya terhadap semua suku-bangsa yang
ada di Desa Caturtunggal ini, dengan melibatkan semua pejabat setempat yang
bersangkutan. Pembinaan ini dapat dilakukan lewat seminar-seminar, kursus-
kursus, atau penyuluhan-penyuluhan di tingkat dusun, RW atau RT.

Perlu adanya semacam rangsangan yang dapat memacu meningkatkan
kesadaran berbudaya, dengan cara memperkenalkan berbagai identitas suku-
bangsa lewat berbagai macam lomba tarian/kesenian daerah, pakaian daerah,
dan makanan daerah/tradisional.

Perlu adanya keteladan dari pemerintah setempat terhadap masyara-
katnya yang multiemik tersebut dengan memberikan pelayanan yang baik
terhadap semua anggota masyarakat tanpa memandang suku, agama, ras,
ataupun kelompok tertentu.
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LAMPIRAN 1.
DAFTAR INFORMAN DI DESA CATURTUNGGAL, 1995

No. Nama Umur Pendidikan Pekerjaan Alamat
1. Hadi Hartono 46  SLTA Wiraswasta  Janti

2. Sumadi 52 SLTA Ketua RT Janti

3. Suparto 45 SLTA Peg, P.U Kledokan
4. Sulastiyono 35 SLTA Wirasawasta Kledokan
5. H. Aubarsono BA 45  Sarmud PNS Kodya

6. Asrono 50 SLTA Kaur Kesra  Nologaten
7. Sukirman D.M 68 SLTA Pensiuan Santren
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DAFTAR RESPONDEN
A. PENDATANG
NAMA Umur Pekerjaan
Weni 23 mahasiswa
Margaretha Ida Omberep 19 mahasiswa
Barbalina Osok 19 mahasiswa
Lolly K Tethool 40 negri/swasta
Sisilia de Santa 18 -
Hironimos Teneila 21 mahasiswa
Thomas Lake 21 mahasiswa
Imelda do 21 mahasiswa
Ace do 22 mahasiswa
Wilhelmina Robertildo D 18 mahasiswa
Wilibalda W A Wisang 19 mahasiswa
Asep 21 mahasiswa
Loti Fernandez Aikoli 18 mahasiswa
Syafarudin Puterawan A 19 mahasiswa
Yohanes Donbosko Adja 24 mahasiswa
Net Ga Dami 23 mahasiswa
Andris Evia 22 mahasiswa
Cosmas S 34 mahasiswa
Wendy DN Tj 21 mahasiswa
Don WS Dacona 23 mahasiswa
Ema 22 mahasiswa
Kualisahadil Attal 21 mahasiswa
Maria Dolorosa Tilulu 19 mahasiswa
N Supriatna 25 mahasiswa
Roberto Didoek 26 mahasiswa
Pieter Sandu Betang 26 mahasiswa
Jeremias Lemek 42 negri/swasta
Masykur Bimantara 24 mahasiswa
Lalu Budiarta 23 mahasiswa
Syaifullah 30 wiraswasta
Virga Anantha 23 mahasiswa

LAMPIRAN 2.

Nologaten
Sagan
Santren

Prayak kulon
Tambak Bayan
Karanggayam
Kocoran
Tempel
Ngentak
Ngentak
Samirono
Karangwuni
Manggungsari
Karangwuni
Papringan
Papringan
Papringan
Nologaten
Sagan
Karangmalang
Manggungsari
Ambarukmo
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Ny Husnul

Cva P

A Subandi
Ressiani

Hidayat Mukmin
Eva Fatna R

Oke Riana

Ismail

Muliani

Gerson

Takdir Ali Mahmud
Adeodatus Ray Ray
Roszeni

Wayan Murta
Nyoman Winartha
I Gusti Putud

Ni Wayan Suniani
Made Sudarsa
Noviyanti

Yob Benedicto B
Ita Kellen

Yenny Susanto
Agnesia

MG Rita Santi

R Tia Puspasari
Suzy Q

Alexandre
Margareta Ida O
Pauline

Ester A Rettob
Maria Katharina
Barbalina Osok
Sortha Dwiparita
Nora Gaberia Pasaribu
Paula Eristina
Yulia Karmila
Anay

Thomas

Nikolaus Honi
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28
18
30
18
20
24
24
23
22
36
17
36
26
21
25
25
19
22
20
20
19
18
21
21
18
20
19
19
19
22
18
19
19
18
21
18
20
23
24

negri/swasta
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa
negri/swasta
mahasiswa
wiraswasta
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa
mabhasiswa
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa

Gowok
Santren
Sagan
Sagan

Ngentak
Ngentak
Samirono
Ambarukmo
Ngentak
Karangwuni
Janti

dJanti
Blimbingsari
Blimbingsari
Tempel
Karangwuni
Karangwuni
Karanggayam
Condongcatur

Depok
Depok

Depok

Depok

Condongcatur
Condongcatur



Maria P Basmeri

Idi

Haris

Endang Siswarto
Nuning S

Eko

Supriatno Dian Listianto
Alim Bahri

Suparto

Christo Joseph

O Th Kristantoro

Gamin

Eko Hardjono

Achsin Rosadi

Edy Suyanto

Bambang SO

Azianto

Alimin

Rudi Hendra

Ferry Suwami

Sonny

Syahrial Djohor

Indra Kurnia

Rudy Menning

Zulfi Hendri

Apit S

Niksono Nababan
Ferdinan Tarigan
Geradus Gemuruh Tarigan
Mawar Christianus Sebayana
Femando S

Gregorius Sagala

Daniel P Hutagaol
Rasmi Oberlina Saragih
Zonathan Ginting
Reynoldian Silalahi
Khairul M Harahap
Mitchel Aries Tampubolon
Samuelson

25
25
28
24
23
25

23

27
26
24
26

21
32
19
23
23
26
20
25
21
18

23
24

21

30
20
21
20
22
23
21

mahasiswa
mahasiswa
negri/swasta
mahasiswa
mahasiswa
lainnya
mahasiswa
negri/swasta
mahasiswa
negri/swasta
negri/swasta
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa
buruh
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa
wiraswasta
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa
negri/swasta
mahasiswa

Mrican
Santren
Mrican
Tempel
Blimbingsari
Kledokan
Ambarukmo
Kledokan
Janti

Janti

Kledokan
Kledokan
Tempel
Karanggayam
Janti

Mrican
Tambak Bayan
Seturan
Kocoran
Kocoran
Santren
Karangmalang
Santren

Janti

Janti

Janti

Tambak Bayan
Papringan
Papringan
Ambarukmo

Seturan
Seturan
Kocoran

Ngentak
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Yana

Hairiah

Butet Rosita Hutagaol
Zainurin
Ekonovitra

Paulina Pawitri Puji
Nona Vony Anggraini
Emha

Hafsatul Barokah
Retno Setya Rini
Mimis Sandriani

R Hendri Syahrizal
Henni Subagiharty
Amiruddin

BL Genyoyktus Trisna
Yulius Zal

Supran Kenedy
Elifati Hulu
Firmansyah

Farida

Yupiter Hosea

Inga

Rony

Riza Firmansyah
Mappamyauri
Tony Ariyansyah
Rohmatullah HA
Nizamuddin

M Yosa

Elhum

Tri Raharjo
Matema E

Dais

Faisal Aferoi

Elly Swarti

Herry Robby
Ihsanudin

Ujang Suprianto
Gusti Nourah S

154

19
20
19
22
23
19
20
28
19
19
21
20
32
36
22
22
21
28

21
19
21
25
19
23
23

19

23
23
21

27
22
20
18
22

mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa
wiraswasta
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa
negri/swasta
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa
mahasiswa

Condongcatur
Kocoran
Gowok
Gowok

Sagan
Ambarukmo
Blimbingsari
Samirono
Karangmalang
Karangwuni

Gowok
Gowok
Sagan
Kledokan
Ambarukmo
Janti
Karanggayam

Tambak Bayan
Nologaten
Manggungsari
Papringan
Papringan
Ambarukmo
Karangmalang
Karangmalang
Karangmalang
Samirono
Samirono
Samirono
Karanggayam
Mrican
Nologaten
Sagan
Santren
Blimbingsari



Ahmad Suhendar
Wenti

Elan

Muaf Hamid
Riva Wailan
Hasdi Nur

Syarafuddin Ismail

Mursanti
Rusman.

B. ASLI

Nama

Hadi Hartono Agung S

Sadiman
Umilah
Hadiwiyono
Tri Supryanto
M Rahmat
Sri Suratini S
Soepardi
Purwcko
Hartono
Susanto

TH Rupiani
Daliman
Untirahayu
Qomaniah
Mintarjo
Jumeno
Mulyotaruno
R Sudarmodjo
Goyono DS
Suparjilah

M Sunarti
Haryani Yuliwati
Suhami
Sarmi

28
22
23
30
27
29

20
20

Umur

46

32
52

58
42
42
47
25
91
74
37
41

39
28

wiraswasta
mahasiswa
mahasiswa
negri/swasta
mahasiswa
lainnya
wiraswasta
mahasiswa
mahasiswa

Pekerjaan

wiraswasta
negeri/swasta
wiraswasta
negeri/swasta
mahasiswa
pensiunan
ibu RT
pamong desa
wiraswasta
wiraswasta
guru

ibu RT
wiraswasta
wiraswasta
mahasiswa
wiraswasta
mahasiswa
pamong desa
pamong desa
pamong desa
wiraswasta
wiraswasta
ibu RT
wiraswasta
ibu RT

Gowok
Seturan
Karangwuni
Blimbingsari
Santren
Nologaten
Karanggayam
Santren

Alamat

Janti
Karangwuni
Papringan
Karangwuni
Karangwuni
Karangwuni
Karangwuni
Karangwuni
Karangwuni
Karangwuni
Santren
Santren
Santren
Santren
Mrican
Santren
Mrican
Papringan
Ambarukmo
Papringan
Ambarukmo
Ambarukmo
Ambarukmo
Papringan
Seturan
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Zumiran Priyoharjono
Sujito

Narto Raharjo
Ngatinem
Sukamto
Suyadno
Purwanto
Suharto

Sugeng
Sastrowiharjo
Cipto Mulyono
Pudjono

Joyo Suparto
Sumarmo
Hardiyanto

Hadi Surata
Harjo Khampali
Suwandi-Suradi
Sunardi

Sri Suyani Lestari
Antonius Sardi
Parinah SE

Tri Maryani

Ari Yudanto Setiawan
Partini

Sarjinem
Wagiman
Sutarno
Suparman
Suyano

Sugimin

Sugirin

Rejo Sudarmo
Hardjo Wasito
Sastro Amirdirdjo
lis Indrawati
Suratman

Eny Subekti
Bambang Priyono
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pensiunan
pamong desa
wiraswasta
ibu RT
negeri/swasta
pamong desa
pamong desa
negeri/swasta
negeri/swasta
buruh
pensiunan
negeri/swasta
pensiunan
wiraswasta
wiraswasta
pamong desa
wiraswasta
wiraswasta
pamong desa
wiraswasta
negeri/swasta
wiraswasta
mahasiswa
mahasiswa
cari pekerjaan
wiraswasta
negeri/swasta
guru
negeri/swasta
negeri/swasta
negeri/swasta
pensiunan
wiraswasta
pensiunan
pensiunan
mahasiswa
wiraswasta
mahasiswa
mahasiswa

Seturan
Seturan
Seturan
Tambakbayan
Sagan

Mrican

Sagan

Sagan

Sagan
Blimbingsari
Blimbingsari
Blimbingsari
Sagan
Kocoran
Kocoran
Kocoran
Kocoran
Karanggayam
Karanggayam
Karanggayam
Karanggayam
Samirono
Samirono
Samirono
Samirono
Karangmalang
Karangmalang
Karangmalang
Tempel
Tempel
Tempel
Sleman
Sleman
Sleman
Sleman

Janti

Janti

Janti

Janti



ALB Aan Neris Edy S
Trianna Wahyu Utami
Yani Lestari Ningsih
Yulianto Gunawan
Djoko Santosa
Prayitno

Priyo Prayitno

S Syamsoel Hadi
Sudiyoko

Kristina Dwi Astuti
Sunargito

22
20
27
19

24
60
60

19
51

mabhasiswa
mahasiswa
negeri/swasta
mahasiswa
wiraswasta
mahasiswa
pensiunan
cari pekerjaan
wiraswasta
mahasiswa
negeri/swasta

Gowok
Gondokusuman
Gowok
Gowok
Nologaten
Nologaten
Karangmalang
Tempel
Nologaten
Janti
Nologaten
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